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ABSTRAK

YUNI WAHYUNINGSIH, Pengaruh Struktur Permodalan,
Manajemen Keuangan, Tenaga Kerja dan Lokasi Usaha Terhadap
Pendapatan Home Industry Anyaman Bambu Desa Werdi
Paninggaran Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam.

Penelitian ini menjelaskan Pendapatan Home Industry anyaman
bambu yang dipengaruhi oleh Struktur Permodalan, Manajemen
Keuangan, Tenaga Kerja dan Lokasi Usaha pada home industry
anyaman bambu Desa Werdi Paninggaran. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh dari Struktur Permodalan,
Manajemen Keuangan, Tenaga Kerja dan Lokasi Usaha terhadap
Pendapatan home industry anyaman bambu Desa Werdi Paninggaran
baik secara parsial maupun secara simultan.

Jenis penelitian ini adalah asosiatif dengan pola kausal yang
menjelaskan tentang hubungan sebab akibat variabel. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan pendekatan
kuantitatif, populasi diperoleh dari pelaku home industry, sampel
dipilih  berdasarkan kriteria-kriteria  tertentu.  Penelitian ini
menggunakan analisis data uji instrumen, uji asumsi klasik, uji analisis
regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan bantuan IBM SPSS
statistic 22. Setelah melakukan pengelolaan data sesuai dengan
ketentuan pengujian statistik, maka dappat diperoleh hasil penelitian
atau simpulan.

Hasil penelitian menunjukan Struktur Permodalan, Manajemen
Keuangan, Tenaga Kerja dan Lokasi Usaha berpengaruh terhadap
Pendapatan. Struktur Permodalan, Manajemen Keuangan, Tenaga
Kerja dan Lokasi Usaha seara simultan atau bersama-sama berpengaruh
terhadap Pendapatan home industry anyaman bambu Desa Werdi
Paninggaran.

Kata kunci: Struktur Permodalan, Manajemen Keuangan, Tenaga
Kerja dan Lokasi Usaha.
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ABSTRACT

YUNI WAHYUNINGSIH, The Influence of Capital Structure,
Financial Management, Labor and Business Location on the
Income of the Bamboo Woven Home Industry in Werdi
Paninggaran Village Seen from an Islamic Economic Perspective.

This research explains the income of the bamboo woven home
industry which is influenced by capital structure, financial
management, workforce and business location in the bamboo woven
home industry in Werdi Paninggaran Village. The aim of this research
is to determine the influence of Capital Structure, Financial
Management, Labor and Business Location on the income of the
bamboo woven home industry in Werdi Paninggaran Village, both
partially and simultaneously.

This type of research is associative with causal patterns that
explain the causal relationships of variables. The data used in this
research is primary data with a quantitative approach, the population
was obtained from home industry players, the sample was selected
based on certain criteria. This research uses instrument test data
analysis, classical assumption tests, multiple linear regression analysis
tests, and hypothesis testing with the help of IBM SPSS statistics 22.
After managing the data in accordance with the provisions of statistical
testing, research results or conclusions can be obtained.

The research results show that Capital Structure, Financial
Management, Labor and Business Location influence Income. Capital
Structure, Financial Management, Labor and Business Location
simultaneously or together influence the income of the bamboo woven
home industry in Werdi Paninggaran Village.

Keywords: Capital Structure, Financial Management, Labor and
Business Location
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan baku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan daan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai
pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi
Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
beserta perangkatnya. Secara garis besar pedoman transliterasi itu
adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonema konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini  sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf
Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
Ba B Be
=
- Ta i Te
-
- Sa $ es (dengan titik
(W) .
di atas)
Jim J Je
d
Ha h ha (dengan
c titik di bawah)
. Kha Kh kadan ha
C

Xiv



3 Dzal D De
5 Zal 2 zet (dengan
titik di atas)
B Ra R Er
3 Zai Z Zet
- Sin S Es
= Syin Sy esdan ye
Sad S es (dengan titik
o di bawah)

. Dad d de (dengan
B titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik

di bawah)
1y Za z zet (dengan
titik di bawah)
> ain ‘ komaterbalik
d (di atas)
. Gain G Ge
d

3 Fa F Ef
E Qaf Q Ki
sl Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em

-

XV




. Nun N En
(@]
Wau w We
3
N Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
Ya Y Ye
S
2. Vocal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap
atau diftong.
a. Vocal Tunggal
Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf keterangan
Latin
A Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dhammah U U

b. Vocal Rangkap
Vocal rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf
Latin

Keterangan
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- Fathah dan Al adani
. S
- P Fathah dan Au adanu
. wawu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- & suila
- 25 kaifa
- J$ haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda
sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
) Fathah dan A a dan garis
alif atau ya di atas
S Kasrah dan I i dan garis
i ya di atas
s Dammah dan §] u dan garis
wau di atas
Contoh:
- Jé qala
- &4 rama
- B qila

- j}?u yaqulu
4, Ta’marbutah
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

ontoh:

o <

- JULY iS5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

2‘. & ? “”0 ,° -
- 5341 &ud) al-madinah al-munawwarah/al-

madinatul munawwarah

UL talhah

5. Syaddah (Tasyid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”

XViii



diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu
Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

e

vw‘

ar-rajulu

al-galamu

M\ asy-syamsu

B aljalal

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

£

ik

%

133

3

z

ta’khuzu
syai’un
an-nau’u

inna

8. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:

- u\_e ALIAEE T & u\ Wa innallaha lahuwa

khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin

- Bl g B g by ey Bismillahi majreha wa

P

mursaha
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
L Gl & b dad Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin/
Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin
- e RS Ar-rahmanir  rahim/Ar-

rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

XX



10.

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Ea) N & Allaahu gaftirun rahim

- Gia RVIA Lillahi al-amru jami an/Lillhil-
amru jami an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang
perekonomianya menjadi masalah utama yang harus dihadapi
oleh negara berkembang. Ditambah dengan ekonomi global
yang selalu berubah-ubah membuat negara berkembang harus
siap untuk menghadapinnya. Salah satu faktor penunjang
keberhasilan maupun kesejahteraan negara berkembang serta
tingkat pendapatan merupakan salah satu konsep yang
digunakan untuk mengukur keadaan keuangan seseorang atau
rumah tangga. Pendapatan merupakan keseluruhan hasil
berupa uang yang diperoleh seseorang atau rumah tangga dari
kegiatan ekonomi dalam kurun waktu tertentu. Pendapatan
dapat dikatakan sebagai keseluruhan penerimaan yang
diterima pekerja atau buruh dari suatu perusahaan selama
mereka masih bekerja, baik secara fsik maupun non fisik.
Mengingat banyaknya potensi yang dimiliki, komunitas
industri  kecil mempunyai peran dalam meningkatkan
pendapatan. Potensi industri mencakup beberapa aspek
seperti kuantitas, penyerapan tenaga kerja, penggunaan bahan
baku lokal, jumlah industri rumah tangga dan penyerapannya
dalam perekonomian (Burhanuddin et al., 2023).

Salah satu faktor yang mendorong adanya pendapatan
yaitu struktur permodalan, struktur permodalan menjadi
bagian penting dalam sebuah industri yang berada di desa
karena struktur modal menjadi kunci meningkatnya
produktivitas ~ suatu  perusahaan.  Struktur  modal
mempengaruhi keadaan keuangan yang pada akhirnya
mempengaruhi nilai perusahaan, maka diperlukan struktur
permodalan yang sehat dan memadai untuk menjamin
keberlangsungan  perusahaan.  Mengingat  kombinasi
pendanaan yang salah dapat berdampak pada kinerja dan
kelangsungan hidup perusahaan, maka struktur modal juga
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penting. Oleh karena itu, keputusan terkait struktur modal
menjadi pengaruh langsung karena sangat berhubungan
dengan pencapaian tujuan perusahaan (Kowanda &
Sukmawati, 2022).

Faktor lain yang mempengaruhi yaitu adanya
manajemen keuangan dalam sebuah industri. Manajemen
keuangan merupakan tindakan yang berkaitan dengan
penggalangan dana, pengelolaan uang, dan pengalokasian
uang sesuai dengan tujuan umum seperti mengoptimalkan
pendapatan dan menggunakan uang secara efisien. Hal ini
disebabkan pengelolaan keuangan sebaiknya diterapkan pada
usaha kecil maupun besar, agar usaha kecil tidak terpaksa
melakukan kesalahan dalam perhitungan dan tidak
memahami permasalahan keuangan. Adanya manajemen
keuangan yang baik sejak awal, masyarakat akan membawa
home industry ketahap berkembang dengan memahami dan
memiliki kedudukan keuangan yang sehat (Vahlia &
Lelawati, 2019). Manajemen keuangan dalam home industry
meliputi laporan pembelian dan laporan penjualan dengan
benar, dimana masyarakat harus mencatat secara rinci terkait
dengan pengeluaran pembelian bahan baku maupun produk
yang akan disetorkan kepada pengepul (Patmawati et al.,
2021).

Tenaga kerja menjadi salah satu faktor utama dalam
peroleh pendapatan masyarakat. Tenaga kerja merupakan
seorang individu yang mempunyai keinginan untuk
menyumbangkan otak dan tubuhnya untuk pengembangan
barang atau jasa yang memppunyai nilai jual. Selain itu, orang
yang mempunyai pengetahuan atau keterampilan untuk
keperluan kegiatan ekonomi juga dianggap sebagai unsur
produksi manusia, begitu pula mereka yang melakukan tugas
secara langsung atau tidak langsung (Kustiana, 2022). Tenaga
kerja memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan
pendapatan ekonomi masyarakat sebagai faktor produksi
yang aktif untuk mengorganisisr dan mengolah faktor-faktor
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produksi lain. Al-Qur'an memberikan penekanan yang kuat
pada tenaga kerja dan dengan jelas menyatakan bahwa
manusia ditempatkan di bumi ini untuk bekerja keras demi
mendapatkan penghidupan. Bagi mereka yang mampu
bekerja lebih keras dari orang lain, Allah akan membalas
usahanya sesuai dengan firman Allah SWT Q.S An-Nahl ayat
97 :
Uk S AR Gl b Bl 38 a Wl et G
ujl’ut\ \}3\5 \'g;f;i_’, (:A:)&i g:@_wﬁz);:\lj

Artinya : “Barang siapa yang mengejakan amal saleh,
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka
kerjakan”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa bentuk kerja dalam
islam yaitu pekerjaan yang dilakukan dengan kemampuannya
sendiri dan bermanfaat. Tambahan tenaga kerja akan
memungkinkan adanya pelayanan yang lebih baik kepada
konsumen, baik dalam arti kualitas maupun kuantitas layanan.
Tenaga kerja terdiri dari waktu yang dipergunakan oleh
manusia dalam produksi seperti, bekerja dipabrik kendaraan,
mengolah tanah, mangajar disekolah, atau memasak telur
dadar, dan sebagainya (Jalaliah et al., 2022).

Faktor lain yang sangat mempengaruhi adanya
peningkatan pendapatan yaitu lokasi usaha. Untuk
memaksimalkan keuntungan mereka, pelaku home industry
dapat membeli dan menjual dengan lebih mudah di area yang
tepat untuk perusahaan mereka. Lokasi seringkali dipahami
sebagai tempat yang sering dikunjungi orang. Lokasi dapat
diartikan sebagai kawasan yang khas dan tidak biasa di mana
properti dapat dikembangkan untuk ritel. Perkembangan dan
kemajuan suatu perusahaan di masa depan mungkin
dipengaruhi oleh lokasinya yang strategis. Untuk operasional
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pembelian dan penjualan, lokasi perusahaan yang ideal
sangatlah penting, khususnya bagi perusahaan kecil. Selain
itu, memilih lokasi yang ideal bagi perusahaan mempunyai
dampak besar terhadap keberhasilan atau kegagalannya
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, suatu perusahaan
dapat beroperasi lebih efektif dan menghasilkan pendapatan
yang diharapkan dengan memilih lokasi yang ideal (Khasanah
etal., 2023).

Home industry kerajinan bambu menjadi peluang usaha
untuk mengembangkan potensi kerajinan yang berasal dari
bambu. Bambu memiliki keunggulan yang dapat membantu
meningkatkan pendapatan seperti : (1) pengelolaan yang
relatih mudah mulai dari skala usaha kecil, (2) proses
kegiatan pengelolaan bertempat dirumah dengan pengelolaan
yang relatif sederhana, (3) proses dilakukan secara flexibel
sesuai dengan kemampuan dari masyarakat. Kelebihan yang
dimiliki home industry sangat tepat digunakan untuk
mengembangkan potensi kerajinan bambu. Melalui home
industry kerajinan bambu akan diperoleh peningkatan nilai
tambah atas bambu yang semula kurang diperhatikan
keberadaannya (Jalal et al., 2021). Kegiatan home industry
memang tidak terlalu besar, namun dapat berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan perekonomian masyarakat
sekaligus membuka lapangan pekerjaan masyarakat setempat.
Kegiatan home industry dapat dikatakan membantu program
pemerintah guna mengurangi angka pengangguran karena
terciptanya lapangan pekerjaan sehingga dapat mengatasi
masalah kemiskinan secara berangsur-angsur berkurang
terutama untuk masyarakat pedesaan desa Werdi dimana
masih banyak masyarakat yang belum memiliki pekerjaan
tetap untuk mengasilkan pendapatan. Kerajinan Home
industry menjadi tempat untuk masyarakat yang sedang
tumbuh dan berkembang secara individual dalam
pembangunan perekonomian di desa Werdi seperti
keberadaan kegiatan tersebut (Imronah & Fatmawati, 2021).
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Anyaman bambu merupakan sebuah karya yang terbuat
dari bambu dengan teknik tumpang tindih untuk
menghasilkan bentuk yang sempurna. Anyaman juga
didefinisikan sebagai karya seni yang familiar di Indonesia
sebagai gaya hidup sebagain masyarakat. Banyak orang yang
memilih bekerja sebagai pengrajin anyaman karena ada
berbagai alasan salah satunya pekerjaan yang dapat dilakukan
di rumah untuk mengisi waktu luang(lrfandi et al., 2018).
Anyaman bambu sebagai salah satu pekerjaan sampingan dari
masyarakat desa Werdi khusunya ibu rumah tangga untuk
mengisi waktu luang dengan kegiatan positif, akan tetapi hal
tersebut menjadi ketergantungan serta alternatif bagi
masyarakat yang pendidikannya rendah untuk dijadikan
sebagai pendapatan pokok guna keperluan sehari-hari. Akan
tetapi, pendapatan yang dihasilkan masyarakat tidak sama
tingkatanya, hal tersebut didukung adanya manajemen
keuangan yang baik dari pelaku home industry dan
pemanfaatan waktu yang baik serta efisien agar semua
kegiatan bisa terkendali. Pengaturan permodalan juga
menjadi hal pokok agar masyarakat terlatih mengelola
keuangan dengan sehat serta menata financial yang
didapatkan, karena financial merupakan darah kehidupan dari
suatu perusahaan (Puspa, 2022).

Desa Werdi kecamatan Paninggaran sebagai tempat
pemukiman yang berada di kabupaten Pekalongan. Desa ini
terletak di daerah pegunungan yang terbilang daerah pelosok
dan jauh dari jangkauan pemerintah kabupaten. Letak desa
berdekatan dengan hutan bahkan dikelilingi oleh hutan,
masyarakat desa Werdi memanfaatkan sumber daya alam
disekeliling mereka dimana salah satunya yaitu tanaman
bambu yang diolah menjadi sebuah benda yang mempunyai
nilai jual. Bambu merupakan jenis tumbuhan yang tumbuh
dalam jumlah banyak dan subur terutama di daerah
pegunungan serta untuk memperoleh bambu sangatlah mudah
dengan harga yang relatif rendah (Rusdi et al., 2020). Dalam
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industri kreatif ini, tidak semua bersifat massal bahkan lebih
ke hand made yang memiliki nilai keestetikan sendiri. Salah
satu bentuk dari industri ini yaitu home industry, “ Home
terdiri dari dua suku kata, home berarti rumah, kampung
halaman ataupun tempat tinggal dan industry berarti kegiatan
yang dilakukan untuk memproses atau mengolah barang
dengan menggunakan sarana dan peralatan (Barnawi, 2020).
Masyarakat setempat memanfaatkan tanaman bambu sebagai
salah satu bahan dari kegiatan home industry yang mereka
tekuni sampai saat ini, tidak sedikit masyarakat yang
menekuni  kegiatan tersebut, bahkan hampir semua
masyarakat kecamatan Paninggaran memanfaatkan waktu
luang mereka dengan kegiatan home industry anyaman
bambu yang biasa disebut dengan Reyeng.
Gambar 1.1 Anyaman Bambu

Hal tersebut didukung adanya penjelasan dari salah satu
pengepul yaitu ibu Ratun mengatakan bahwa “home industry
yang masyarakat tekuni di desa Werdi mengalami
perkembangan dan peningkatan pendapatan karena adanya
peningkatan pada tenaga kerja dari tahun ke tahun, namun
pada bulan januari dan maret mengalami penurunan pada
produksi anyaman bambu, disisi lain kami melihat
perkembangan pada industri ini ditandai dengan kemampuan
tenaga kerja untuk memvariasi bentuk, ukuran serta kerapihan
dari reyeng. Kami fokus pada peningkatan ketrampilan tenaga
kerja melalui pelatihan rutin, setiap pekerja mendapatkan
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pelatihan dalam teknik anyaman terbaru dan pemahaman
tentang kualitas bahan baku yang baik, kami juga mendorong
kolaborasi antar pekerja untuk berbagi pengalaman dan ide.
Kemudian, dengan adanya peningkatan tenaga kerja pada
industri ini, produksi yang dihasilkan juga semakin
meningkat. Kami melakukan penjualan produksi anyaman
perbulan mencapai 80.000-100.000 dari sebelumnya hanya
berkisar 40.000-60.000 reyeng” (Ratun, 2023).

Menurut bapak Darno selaku pengepul mengatakan
bahwa “setelah kami melakukan pengecekan terhadap
pengelolaan keuangan pada bulan Febuari — Juli 2023, ada
beberapa pengeluaran dan pemasukan yang belum tercatat.
Namun, untuk keseluruhan manajemen keuangan sudah
terlihat baik dilihat dari hasil penjualan atau pendapatan dari
home industry meningkat dari tahun ke tahun karena
manajemen keuangan kami didasarkan pada pemantauan
biaya yang ketat. Kami memiliki sistem pencatatan yang baik
utuk memantau biaya produksi, distribusi, dan pemasaran
sehingga perkembangan industri semakin terlihat” (Darno,
2023).

Abdul Hamzah salah satu pemuda yang sukses menjadi
pengepul juga memberi tanggapan mengenai perkembangan
industri anyaman “kami memiliki pendekatan berkelanjutan
dalam membangun struktur modal. Sebagian besar dana kami
berasal dari pinjaman bank dengan tingkat bunga yang dapat
kami kelola. Kami juga menjalin kemitraan dengan beberapa
pengepul lainnya untuk bekerja sama dalam proses
peningkatan agar produksi dari anyaman bambu semakin
dikenal lebih luas sehingga hasil penjualan dan pendapatan
meningkat. Namun pada bulan maret terdapat penurunan pada
hasil produksi sehingga hasil penjualan tidak maksimal,
ternyata hal tersebut disebabkan adanya pelaku home industry
yang tidak konsisten dalam pembuatan anyaman bambu”
(Hamzah, 2023).
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Fenomena persaingan produk yang semakin ketat pada
masa Kini dapat dilihat dari banyaknya orang berkompetensi
dalam mengolah ide kreatifnya untuk mendapatkan
penghasilan tambahan. Persaingan dunia usaha menuntut
setiap pelaku home indstry untuk menjaga produk dan jasa
yang dihasilkan agar tetap diterima oleh pasar. Untuk itu,
sebagai pelaku usaha disetiap kategori dituntut untuk
memiliki kepekaan terhadap setiap perubahan yang terjadi
dan menempatkan orientasi kepada kepuasan para pengepul
sebagai tujuan utamanya. Seperti yang dikatakan Rahayu
sebagai pengepul mengatakan bahwa “Alhamdulillah, kami
melihat peningkatan yang signifikan dalam hasil penjualan,
dengan tenaga kerja yang terlatih dan efisiensi biaya yang
ditingkatkan, produk anyaman bambu kami semakin diminati.
Variasi produk membantu kami menjangkau pasar yang lebih
luas. Secara keseluruhan, pendekatan berkelanjutan terhadap
manajemen tenaga kerja, keuangan, dan struktur modal
membawa dampak positif pada pertumbuhan usaha kami”
(Rahayu, 2023).

Berdasarkan wawancara terhadap pengepul home
industry anyaman bambu desa Werdi, didapatkan data hasil
penjualan pelaku home industry anyaman bambu pada 6 bulan
terakhir sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data penjualan kerajinan home industry anyaman bambu
Bulan Jumlah Hasil Penjualan
Produksi
Juni 80.000 Rp. 8.000.000,-
Juli 76.000 Rp. 7.600.000,-
Agustus 77.000 Rp. 7.700.000,-
September | 69.000 Rp. 6.900.000,-
Oktober 83.000 Rp. 8.300.000,-

Sumber: Pengepul Home Industry Anyaman Bambu, 2023
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Dari tabel penjualan di atas, dapat diketahui bahwa
harga satuan dari anyaman bambu yang di produksi yakni 100
perak. Kemudian dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan dan penurunan pada jumlah produksi
dan jumlah penjualan perbulannya. Frekuensi peningkatan
lebih banyak daripada penurunanya. Bulan juni-juli dapat
diketahui mengalami penurunan pada jumlah produksi,
kemudian pada bulan agustus mengalami kenaikan jumlah
produksi dan kenaikan hasil penjualan. Akan tetapi, pada
bulan september mengalami penurunan jumlah produksi dan
pada bulan oktober mengalami kenaikan jumlah produksi.
Melihat kondisi yang tidak stabil dari jumlah produksi
anyaman bambu, maka pihak dari masing-masing pengepul
home industry anyaman bambu untuk melakukan evaluasi dan
motivasi terhadap pelaku home industry agar dapat kembali
memenuhi keinginan dan harapan dari konsumen.

Adanya home industry mampu membangun
masyarakat setempat mengatasi kemiskinan dimana kegiatan
tersebut membawa perubahan yang positif salah satunya yaitu
meningkatkan pendapatan. Tumbuhnya sektor kerajinan
rumah dari bambu dapat mendongkrak ekonomi kreatif
masyarakat, berdasarkan sejumlah inisiatif dan kajian yang
dilakukan berbagai pihak. Sebagaimana dikemukakan oleh
Sadeli (2018) bahwa perusahaan kecil menghasilkan berbagai
macam produk olahan yang berasal dari bambu melalui
industri rumah tangga, masyarakat mempunyai wadah untuk
menuangkan pemikiran sekaligus menjadi wadah bagi
kegiatan komersial industri yang memberikan manfaat bagi
lingkungan secara financial. Selain itu, Fawaid dan Fatmala
(2020) memaparkan bahwa masyarakat setempat mendapat
manfaat besar dari adanya perusahaan industri rumah tangga
didukung oleh lokasi yang mudah dijangkau seperti bahan
baku, tenaga kerja terampil, dan teknik pemasaran produk
yang efektif. Kemudian pada penelitian Ayu dkk (2021)
menjelaskan struktur modal berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap pendapatan industri kerupuk kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung.

Fortuna dan Widodo (2022) melakukan riset tentang
struktur modal, tenaga kerja, produksi dan tingkat pendidikan
terhadap pendapatan UKM. Temuan studinya menjelaskan
struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UKM di Jawa Timur. Setiap UKM akan
menghasilkan pendapatan atau keuntungan yang lebih besar
apabila struktur pengelolaan modalnya semakin tinggi. Riset
Nayaka dan Kartika (2018) juga menyebutkan struktur modal
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UKM di Jawa.

Variabel manajemen keuangan, dalam penelitian
Umami (2019) manajemen keuangan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Batik.
Penelitian Pinem dan Dwi (2021) menyatakan manajemen
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM Serang. Akan tetapi, pada penelitian
Dewanti dkk (2023) menyatakan bahwa manajemen
keuangan tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pegawai swasta desa Sawan.

Penelitian oleh Musvira dan Natsir (2022) mengenai
pengaruh struktur modal, tenaga kerja dan market place
terhadap peningkatan pendapatan UMKM kota Kendari
Sulawesi Tenggara menjelaskan bahwa variabel tenaga kerja
secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan UMKM kota Kendari. Penelitian lain
oleh Mahyuddin dan Ananda (2020) juga memaparkan bahwa
tenaga kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan usaha pengolahan gula aren di kecamatan Rantau

Variabel lokasi usaha, dalam penelitian Syahputra dan
Ervina (2022) lokasi usaha mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan UMKM sebagai variabel
moderating. Penelitian Prihatminingtyas (2019) menjelaskan
lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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pendapatan di pasar Landungsari kota Malang. Namun, pada

penelitian Kadek Dwi (2023) lokasi usaha tidak mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
pasca revitalitasi di Pasar Seni Sukawati.

Temuan yang tidak konsisten dari penelitian
sebelumnya tentang pengaruh struktur permodalan,
manajemen keuangan, dan lokasi usaha terhadap financial
revenue (pendapatan) terdapat kesenjangan yang belum
menerangkan secara khusus tentang pengaruh pengaruh
struktur permodalan, manajemen keuangan, tenaga kerja dan
lokasi usaha terhadap pendapatan. Maka, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Struktur Permodalan, Manajemen Keuangan, Tenaga
Kerja, dan Lokasi Usaha terhadapp Pendapatan Home
Industry Anyaman Bambu Desa Werdi Paninggaran
Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Apakah struktur permodalan secara parsial berpengaruh
terhadap pendapatan home industry anyaman bambu desa
Werdi Paninggaran?

2. Apakah manajemen keuangan secara parsial berpengaruh
terhadap pendapatan home industry anyaman bambu desa
Werdi Paninggaran?

3. Apakah tenaga kerja secara parsial berpengaruh terhadap
pendapatan home industry anyaman bambu desa Werdi
Paninggaran?

4. Apakah lokasi usaha secara parsial berpengaruh terhadap
pendapatan home industry anyaman bambu desa Werdi
Paninggaran?

5. Apakah struktur permodalan, manajemen keuangan,
tenaga kerja dan lokasi usaha secara simultan berpengaruh
terhadap pendapatan pada home industry anyaman bambu
desa Werdi Paninggaran.
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh struktur permodalan
terhadap pendapatan home industry anyaman bambu desa
Werdi Paninggaran.

2. Untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan
terhadap pendapatan home industry anyaman bambu desa
Werdi Paninggaran.

3. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap
pendapatan home industry anyaman bambu desa Werdi
Paninggaran.

4. Untuk menganalisis pengaruh lokasi usaha terhadap
pendapatan home industry anyaman bambu desa Werdi
Paninggaran.

5. Untuk menganalisis pengaruh struktur permodalan,
manajemen keuangan, tenaga kerja, dan lokasi usaha
berpengaruh terhadap pendapatan secara simultan pada
home industry anyaman bambu desa Werdi Paninggaran.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat yang baik,

diantaranya:

1. ManfaatTeoritis

Diharapkan penelitian mampu memberi khazanah
pengembangan pengetahuan ekonomi islam serta
mampu memberikan referensi bagi peneliti lainnya
khusunya terkait faktor-faktor yang dapat meningkatkan
pendapatan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademis

Hasil yang diperoleh dari penelitian digunakan
sebagai referensi bagi peneliti setelahnya ketika
melakukan studi terhadap perusaan yang
dipengaruhi oleh struktur permodalan, manajemen
keuangan, tenaga kerja dan lokasi usaha.

b. Bagi Perusahaan
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Bagi perusahaan yang diteliti dapat memberikan
manfaat untuk mengetahui pengaruh variabel
struktur permodalan, manajemen keuangan,
tenaga kerja dan lokasi usaha terhadap pendapatan
perusahaan secara langsung maupun tidak.

c. Bagi Peneliti

Kegunaan bagi penulis sebagai bahan dalam
memaparkan teori yang dipelajari semasa menjadi
pelajar di perguruan tinggi. Selain itu, untuk
membentuk karakter yang mampu memecahkan
suatu masalah yang timbul dalam dunia kerja
nyata.

E. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memberikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian.
BAB Il TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori
scientific manajemen yang melandasi penelitian ini,
berisi  bangunan teori dan konsep yang akan
digunakan untuk menganalisis konsep-konsep terkait
dan penting untuk dikaji, telaah pustaka yang berisi
penelitian terdahulu yang memberikan gambaran
posisi penelitian terhadap penelitian yang lain,
kerangka berpikir berisi telaah kritis yang akan
menghasilan hipotesis dan model penelitian yang
akan diuji, disajikan dalam bentuk gambar
BAB IIl METODE PENELITIAN

Memaparkan metode penelitian yang membahas
mengenai jenis penelitian asosiatif, pendekatan
kuantitatif, setting penelitian di Desa Werdi
Paninggaran dengan populasi pelaku home industry
anyaman bambu dan sampel sejumlah 97
responden,  variabel  independen  (struktur
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permodalan, manajemen keuangan, tenaga Kkerja,
dan lokasi wusaha) dan variabel dependen
(pendapatan), sumber data primer, teknik
pengumpulan data dengan kuesioner serta metode
analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menguraikan hasil analisis data yang akan
menguraikan berbagai perhitungan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian
BAB V PENUTUP
Memaparkan kesimpulan dari serangkaian hasil
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran
yang dapat penulis sampaikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah

Pengaruh Struktur Permodalan, Manajemen Keuangan,

Tenaga Kerja dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Home

Industry Anyaman Bambu Desa Werdi Kecamatan

Paninggaran. Dalam penelitian ini menggunakan 97 sampel

responden yaitu pelaku home industry anyaman bambu desa

Werdi. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t

dan uji f dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sacara parsial Struktur Permodalan berpengaruh terhadap
pendapatan home industry anyaman bambu Desa Werdi
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

2. Secara parsial Manajemen Keuangan berpengaruh
terhadap pendapatan home industry anyaman bambu Desa
Werdi Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

3. Secara parsial Tenaga Kerja berpengaruh terhadap
pendapatan home industry anyaman bambu Desa Werdi
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

4. Secara parsial Lokasi Usaha berpengaruh terhadap
pendapatan home industry anyaman bambu Desa Werdi
Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

5. Secara simultan variabel Struktur Permodalan,
Manajemen Keuangan, Tenaga Kerja dan Lokasi Usaha
berpengaruh terhadap pendapatan home industry anyaman
bambu Desa Werdi Kecamatan Paninggaran Kabupaten
Pekalongan.

B. Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya dilakukan di home industry anyaman
bambu DesaWerdi Kecamatan Paninggaran dengan
responden yaitu pelaku home industry tersebut sejumla 97
responden dan penelitian ini hanya menggunakan data
dari hasil kuesioner. Pengukuran data menggunakan
kuesioner yang memiliki kelemahan diantaranya
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responden tidak dapat memberikan keterangan lebih
lanjut karena jawaban terbatas pada hal-hal yang
ditanyakan saja. Selain itu, responden bisa saja menjawab
pernyataan yang tidak sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.  Selanjutnya  keterbatasan  datayang
digunkanan dalam penelitian ini membuat hasil kurang
maksimal. Penelitian ini juga jauh dari sempurna, maka
untuk penelitian berikutnya diharapkan lebih baik dari
sebelumnya.

2. Variabel yang diteliti belum termasuk semua variabel
yang bisa mempengaruhi variabel terikat. Masih banyak
variabel lain yang bisa diujian dalam penelitian dan
kerangka konsep yang belum sempurna seperti tidak ada
variabel intervening atau moderating.

C. Saran
Pada penelitian ini saran yang diberikan yaitu:

1. Bagi masyarakat yang menjadi pelaku home industry
anyaman bambu Desa Werdi diharapkan dapat
meningkatkan pengelolaan struktur permodalan yang
digunakan untuk operasional home industry karena
pengelolaan  struktur modal yang baik dapat
mempengaruhi adanya peningkatan pendapatan yang
sangat signifkan, pelaku home industry juga diharapkan
mampu meningkatkan pengelolaan manajemen keuangan
dengan melakukan pencatatan pemasukan dan
pengeluaran secara benar dan rinci, kemudian dapat
dilihat keterjangkauan seberapa baik keuangan pada home
industry anyaman bambu yang digeluti. Karena
manajemen keuangan yang baik pada home industry akan
berpengaruh pada peningkatan pendapatan pada home
industry anyaman bambu Desa Werdi Kecamatan
Paninggaran Kabupaten Pekalongan.

2. Tenaga kerja home industry anyaman bambu berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan home industry. Hal ini
menunjukan bahwa peran tenaga kerja sangat penting



karena keterampilan dan produktivitas para pekerja dapat
secara langsung mempengaruhi kualitas dan jumlah
produki anyaman bambu. Semakin terampil dan efisien
tenaga kerja, maka produksi akan lebih cepat dan
berkualitas, meningkatnya daya saing produk di pasaran.
Dalam hal ini pelaku diharapkan untuk meningkatkan
kualitas tenaga kerja, karena kualitas tenaga kerja yang
baik dapat mempengaruhi jumlah produksi dan kreativitas
hasil produksi pada home industry. Semakin banyak
jumlah produksi anyaman bambu, maka semakin
meningkat juga pendapatan home industry. Selain itu,
pemilihan lokasi usaha pada home industry anyaman
bambu Desa Werdi memerlukan pertimbangan
yangcermat untuk memastikan  kesuksesan dan
keberlanjutan bisnis. Untuk meningkatkan aksebilitas,
disarankan memilih lokasi yang dekat dengan sumber
daya bambu dan mudah dijangkau oleh para pekerja dan
konsumen potensial. Selain itu pelaku diharapkan juga
unutk menjalin kerja sama dengan pemerintah setempat
dan komunitas desa sehingga dapat memberikan
dukungan kepada home industry. Kemudian, pelaku home
industry harus memperhatikan keberlanjutan lingkungan
dan memastikan bahwa kegiatan produksi tidak merusak
ekosistem bambu. Selain itu, pelaku juga harus
mempertimbangkan keamanan dan kebersihan disekitar
lokasi produksi anyaman bambu.

. Bagi peneliti lain yang akan meneliti dengan objek yang
sama diharapkan menambah variabel baru yang
mempengaruhi pendapatan home industry yang tidak
digunakan dalam penelitian ini. Menambah variabel baru
bertujuan untuk menambah informasi serta ilmu
pengetahuan baik bagi penulis maupun pembaca.
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